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Abstrak 

Berhitung perrnulaan akan lebih menarik jika disampaikan dengan metode yang kreatif 
dan menyenangkan . Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bersifat 
daur siklus berulang. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas awal (II) Sekolah 
Dasar yang berjumlah 20 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan berh itung perrnulaan siswa (aktiv itas dan hasil belajar) 
menggunakan data kualitatifyaitu lembar observasi dan data kuantitatifyaitu tes tertulis . 
Hasil penelitian diperoleh data keberhasilan kemampuan berhitung permulaan siswa yaitu 
aktivitas belajar siswa pada siklus I sebesar 65% dengan predikat "Cukup" meningkat 
pada siklus II menjadir 82% dengan predikat " Baik" terjadi peningkatan sebesar 
l 7%.Untuk persentase hasil belajar siswa siklus I pertemuan I 60% meningkat sebesar 
30% menjadi 90% pada siklus II dengan predikat "Sangat Baik". Berdasarkan hasil 
penelitian di atas, membuktikan bahwa metode bennain peran makro dapat meningkatkan 
kemampuan berhitung perrnulaan sehingga peneliti merekomendasikan kepada guru 
tematik kelas II agar menggunakan metode berrnain peran makro sebagai salah satu 
altematif pembelajaran di sekolah. 
Kata kunci : kemampuan berhitung perrnulaan, aktivitas dan ha ii belajar, metode 

bennain peran makro 

Pendahuluan 

Proses pembelajaran yang 

dilakukan oleh banyak tenaga pendic!ik 

saat ini cenderung pada pencapa ian target 

materi kurikulum, lebih mementingkan 

pada penghafalan konsep bukan pada 

pemahaman. Hal ini dapat dilihat dari 

kegiatan pembelajaran di dalam kelas 

yang selalu didominasi oleh guru. Dalam 

menyampaikan materi , biasanya guru 

menggunakan metode ceramah, yaitu 

siswa hanya duduk, mencatat, dan 

mendengarkan apa yang disampaikan dan 

sedikit peluang bagi siswa untuk 

bertanya. Dengan demikian, suasana 

pembelajaran menjadi tidak kondusif 

sehingga siswa menjadi pasif. Anak SD 

Kelas awal masih terbawa dan terbiasa 

bermain sama seperti ketika mereka 

PAUD, oleh karena itu kegiatan 

pembelajaran harus direncanakan dengan 

baik menggnnakan metode yang kreatif 

serta menyenangkan. 

Jadi guru mempunyai kewaj iban 

terhadap siswanya untuk menciptakan 

suasana pembelajaran yang 

menyenangkan. Dalam Kurikulum SD 

disebutkan bahwa tujuan pembelajaran 

SD kelas awal adalah menekankan pada 

membaca, menulis dan berhitung. 

George S. Morrison (2012: 291) 

mendefinisikan anak usia SD kelas awal 

sejak usia 7 hingga 12 tahun mulai 

menggunakan citra atau simbol mental 

selama proses pemikiran dapat membalik 

operasi. Sebagai contoh operasi meliputi 

banyak aktivitas matematika yang 

melibatkan penambahan dan 

pengurangan, lebih dari dan kurang dari, 

pengukuran, perkalian, pembagian dan 

persamaan. Menurut Muhibbinsyah 

(2010: 65), pada usia sekolah dasar (6-12 

tahun) anak sudah dapat mereaksi 
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rangsangan intelektual, a tau 

rnelaksanakan tugas-tugas belajar yang 

rnenuntut kernarnpuan intelektual atau 

kernarnpuan kognitif (seperti rnernbaca, 

rnenulis dan menghitung). Periode ini 

ditandai dengan tiga kernampuan atau 

kecakapan barn, yaitu rnengklasifikasikan 

(rnengelornpokkan), menyusun, atau 

rnengasosiasikan (rnenghubungkan atau 

rnenghitung) angka-angka atau bilangan. 

Pada akhir rnasa ini, anak sudah rnemiliki 

kernarnpuan memecahkan masalah 

(problem solving) yang sederhana. 

Kernampuan intelektual pada rnasa ini 

sudah cukup untuk rnenjadi dasar 

diberikannya berbagai kecakapan yang 

dapat rnengernbangkan pola pikir atau 

daya nalarnya.Penting bagi guru untuk 

rnernaharni karakteristik perkernbangan 

siswa sehingga rnernudahkan dalam 

rnernahami pelajaran. 

Pelajaran rnaternatika yang 

diajarkan pada jenjang kelas awal SD 

terdiri dari berbagai rnacarn rnateri. Salah 

satu konsep yang rnendasar adalah rnateri 

pengukuran karena dipelajari harnpir di 

setiap jenjang tingkatan dari yang paling 

sederhana sampai dengan yang kornplek3 . 

Reys dkk (dalam J. Tomooka.n. li'~ 

dan Selpius KandoWll, 20~4: ~) 

rnengungkapkan babwa penguilruran 

merupakan sebuah proses )'ang 

menghubungkan biJlangan dengan atribut 

sebuah objek. Pengukuran sangat berguna 

bagi anak dalam kehidupan sehari-hari 

dan rnempelajari topik-topik rnatematika 

lain. Beberapa atribut pengukuran di 

sekolah dasar adalah panjang, lebar, luas, 

volume, waktu dan tempratur. 

Tcrjadi kesenjangan metode 

pernbelajaran yang diterapkan di SD 
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kelas rendah j ika dibandingkan dengan 

rnetode yang diterapkan pada jenjang 

pendidikan pra sekolah yaitu di tarnan 

kanak-kanak (TK). Pada saat anak belajar 

di PAUD anak belajar rnelalui bermain 

dengan suasana yang rnendukung, banyak 

rnenggunakan perrnainan atau pun lagu­

lagu sehingga suasana belajar jadi 

rnenyenangkan. Setelah rnasuk ke SD 

pembelajaran yang rnenyenangkan itu 

larnbat laun hilang, berganti dengan 

pernbelajaran yang serius, anak duduk 

diam di· ~.U"Jill!,~ !rdu· mendengar.kan guru 

rnengajar jadi pernbelajaran terpusat pada 

guru (teacher center method) . Dari hasil 

pengarnatan diketahui bahwa pada SD 

kelas rendah hanya ada beberapa 

pelajaran saja yang rnernbuat siswa 

senang yaitu pelajaran kesenian (Seni 

Budaya dan Prakarya/SBdP) dan 

pclajaran olahraga (Pendidikan Jasrnani , 

Olahraga dan Kesehatan/Penjasafkes). 

Kedua rnata ~}sjaran irri se!alu ditunggu 

oleh sisw;i, karena rnereka rnerasa 

cl.ill~bebahkan untuk berekspresi dan 

ID.amain ilisaat belajar kesenian dan 

~atiiraga. ~dangkan unmk pdajaran lain 

·sepe:rri rnaiematika dan bahasa dir:asa 

memhosankan karena tidak disampaikan 

secara kreatif dan menyenangkan, siswa 

dituntut untuk belajar serius, duduk diam 

di bangkunya rnendengarkan guru 

menerangkan lalu mengerjakan latihan 

yang terdapat di buku cetak. 

Kondisi tersebut rnengakibatkan 

prestasi belajar siswa pada rnata pelajaran 

matematika menj adi rendah. Hal ini 

terlihat pada hasil rata-rata ulangan harian 

matematika di semester genap tahun 

pelajaran 2015/2016 dari 20 siswa, yang 

rnemperoleh nilai 65,00 ke atas baru 
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mencapai 8 siswa (40%) sedangkan target 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang ditetapkan adalah nilai 70. 

Rendahnya prestasi belajar siswa 

(aktiv itas dan hasil belajar siswa) 

disebabkan oleh l ) Metode pembelajaran 

yang digunakan oleh guru masih monoton 

yang didominasi oleh metode cerarnah 

sehingga membuat siswa menjadi bosan 

dan kurang termotivasi untuk belajar. 2) 

Guru masih mendominasi dalarn kegiatan 

pembelajaran sehingga siswa pasif, hal ini 

menyebabkan siswa kurang kreati f dalam 

belajar, jarang sekali terjadi interaksi 

antara guru dan siswa sepeni diskusi atau 

Tanya jawab. 

Penerapan metode pembelajaran 

yang tepat menjadi pil ihan bila 

menginginkan pembelajaran menjadi 

efektif dan efaien dan menyenangkan. 

Terdapat berbagai macam metode 

pembelajaran yang dapat digunakan guru 

di SD kelas rendah, salah satu 

diantaranya adalah metode pembelajaran 

role playi ng atau sering kita kenal dengan 

bermain peran. 

Bermain peran adalah metode 

pengembangan yang efektif di mana 

seseorang memerankan karakter orang 

lain dan mencoba berfikir/berbuat dengan 

cara/sudut pandang yang dialaminya. 

Bermain peran memberi contoh alarniah 

terhadap prilaku manusia yang real dan 

dapat digunakan anak untuk menyedari 

perasaan mereka dan membangun sikap 

menuju nilai-nilai dan pemaharnan 

mereka sendiri (Lilis Suryani, 2010: LO). 

Dalam role playing, lazimnya ada 

dua jenis peran yaitu peran makro dan 

peran mikro. Peran makro biasanya 

dimainkan oleh anak itu sendiri 
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sedangkan yang mikro kerapkali 

"diwaki lkan" pada benda yang lainnya. 

Peran-peran makro bisa berupa dokter, 

guru, polisi, dan sebaga inya . Kegiatan ini 

dapat melatih kemampuan sosial 

emos ionalnya. Selain itu, bermain peran 

dapat meningkatkan kemampuan kognitif 

atau daya tikir dan bahkan membantu 

perkembangan kemampuan bahasanya 

(Dimoji , 20 14: l ) 

Tujuan umum pweltian ini adalah 

untuk mengetahui efektititas penggunaan 

metode pembelajaran bermain peran 

makro dalam meningkatkan prestasi 

belajar berhitung permulaan siswa. 

ecara khusus tujuan penelitian iniadalah 

untuk: I) mengetahui aktivi tas metode 

metode bermain peran makro; dan 2) 

mengetahui peningkatkan hasil belajar 

berhitung permulaanmenggunakan 

metode bermain peran makro pada siswa 

kelas ll SD Negeri 4 Metro Timur T.P 

2015/20 16. 

1etode Penelitian 

1. Setting Penelitian 

Pene litian tindakan kelas adalah 

penelitian yang dilakukan oleh guru di 

dalam kelasnya sendiri melalui refleksi 

diri dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil 

belajar siswa menjadi meningkat. 

(Wardani , Iscar dkk, 2008 :80. Sesuai 

dengan jenis penelitian yang akan 

dilakukan adalah suatu bentuk proses 

pengkajian berdaur siklus yang terdiri 

dari empat tahapan dasar yang saling 

terkait dan berkesinarnbungan, yaitu l) 

perencanaan (planning), 2) pelaksanaan 

(acting), 3) pengarnatan (observing), dan 

refleksi (re.flecting)(Arikunto, Suharsimi 
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Dkk. 2011 : 17). Pada siklus I rnetode 

bermain peran rnakro yang digunakan 

adalah dengan rnengkondisikan siswa 

seperti ada di pasar tradisional , sedangkan 

pada siklus II kelas dikonsikan seperti 

berada di pasar modem. 

a. Perencanaan 

Pada tahap perencanan akan ditetapkan 

hal-hal yaitu: I) rnenyiapkan silabus, 

rencana pembelajaran dan bahan ajar; 

2) rnenyiapkan instrurnen penelitian 

yang terdiri dari lernbar observasi 

untuk kegiatan guru dan siswa, lembar 

kerja siswa dan alat evaluasi; 3) 

menentukan rnateri . 

b. Pelaksanaan 

Pembelajaran di kel as awal 11 

rnenggunakan pendekatan Tematik 

dengan materi pernbelaj arannya adalah 

''Keperluan sehari-hari berkaitan dengan 

Uang (Siklus I) dan pengukuran 

menggunakan alat sederhana (Siklus JI )" . 

Kegiatan ini diawali dengan penyusunan 

rencana pernbelajaran secara kolaboratif 

partisipas i siswa antara guru dan penel iti . 

Dalam rencana pembelajaran dengan 

menggunakan metode bermain peran 

makro meliputi beberapa tahap, antara 

lain: I) Mempersiapkan alat dan bahan 

yang digunakan dalam proses 

pembelajaran; 2) Guru menyampaikan 

apersepsi dan menginformasi tujuan yang 

akan dicapai melalui kegiatan 

pembelajaran yang akan dilaksanakan; 3) 

Guru menjelaskan kepada siswa 

mengenai pokok bahasan "Pemecahan 

masalah berkaitan dengan uang dan 

pengukuran dengan alat sederhana", lalu 

siswa diminta untuk mempersiapkan 

segala sesuatu yang diperlukan misalnya 

alat tulis dan buku serta alat/bahan 
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untukbermain peran seperti uang mainan , 

timbangan, bahan-bahan yang bisa di ju~l 

(seperti burnbu dapur, sayuran atau buah­

buahan); 4) Guru rnenjelaskan pokok 

bahasan lalu mengajak siswa untuk 

merencanakan bermain peran makro 

sekaligus diselingi dengan pertanyaan, 

tanggapan, dan pertanyaan dari siswa; 5) 

Guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menanyakan hal-hal yang 

belum dimengerti ; 6) Siswa dibagi ke 

dalam beberapa kelompok besar (5-6 

orang); 7) Siswa melakukan permainan 

bermain peran makro dengan bantuan 

guru sesuai dtngan materi pembelajaran 

perrnainan yang dilakukan adalah pasar­

pasaran (pasar tradisiona l dan modem); 

8) setelah selesa i melakukan permainan 

guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan apa rnanfaat dari 

permainan yang mereka lakukan 

selanjutnya guru memberikan tes tertulis 

kepada siswa;9) s iswa mengurnpulkan 

hasil kerja di rneja guru; 10) Guru 

bersama-sama 

pembelajara11. 

c. Observasi 

siswa menutup 

Selama proses pembelajaran dari 

kegiatan awal hingga kegiatan akhir 

diamati oleh observer (guru kelas) dengan 

lembar observasi yang telah disepakati 

bersama yaitu observasi mengenai 

aktivitas belajar siswa pada kegiatan 

pembelajaran dengan 

menggunakanmetode bermain peran 

makro serta observasi kinerja guru selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

d. Refleksi 

Hal-ha! yang dilakukan dalam 

kegiatan refleksi adalah membahas 

sesuatu yang terjadi dalam siklus I yang 
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dilakukan oleh peneliti baik itu kelebihan 

atau kekurangan yang terjadi pada proses 

pembelajaran, maka akan dilakukan 

perbaikan dan perencanaan tindakan 

untuk siklus II . Sedangkan kebaikan yang 

dilakukan pad a siklus perlu 

dipertahankan untuk siklus selanjutnya 

dan dapat dijadikan sebagai contoh atau 

acuan dalam melaksanakan pembelajaran 

di masa yang akan datang. 

2. Subjek Penelitian 

Sebagai subjek Penelitian 

Tindakan Kelas adalah siswa kelas II SD 

Negeri 4 Metro Timur semester genap 

tahun pelajaran 2015/2016. Siswa yang 

diteliti berjumlah 20 siswa terdiri dari 12 

siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas II 

Sekolah Dasar Negeri 4 Metro Timur 

Jalan AH. Nasution No. 214 Kel. 

Yosodadi Kee. Metro Timur Lampung. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Tehnik pengumpulan data dalam 

penelitian m1 menggunakan teknik 

observasi. Tehnik observasi adalah suatu 

pengamatan dan pencatatan sistimatis dan 

teratur mengenai objek yang sedang 

diteliti , observasi untuk mengamati 

aktivitas siswa, minat belajar siswa serta 

kinerja guru dalam proses pembelajaran. 

Tes, digunakan untuk mengumpulkan 

data yang berupa nilai-nilai siswa guna 

mengetahui hasil sete lah 
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4. A lat Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini alat yang 

akan digunakan untuk mengumpulkan 

data adalah 

menggunakan: 1 )I em bar 

dengan 

Observasi , 

digunakan untuk mengamati aktivitas 

siswa dan kinerja guru pada saat 

pembelajaran berlangsung hal m1 

dilaksanakan oleh pengamat (observer) ; 

2) Tes (instrumen) yang digunakan 

adalah tes subjektif tertulis untuk 

mengetahui kemampuan berhitung 

permulaan siswa. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil 

Setiap akhir pertemuan peneliti 

melakukan refleksi bersama teman 

sejawat/observer guna perbaikan pada 

pertemuan selanjutnya. Refleksi 

didasarkan pada nilai tes hasil dari 

pengerjaan L TS serta data observasi 

siswa dan guru yang didapat. Dari hasil 

refleksi diketahui bahwa pada siklus II 

pertemuan 2 penggunaan metode bermain 

peran makro telah menampakan hasil 

yang cukup signifikan. Hal ini dapat 

terl ihat dari terus meningkatnya nilai tes 

evaluasi dan aktivitas baik siswa maupun 

guru sehingga peneliti menarik 

kesimpulan penelitian telah berhasil dan 

tidak perlu mengadakan penelitian siklus 

berikutnya. 
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Garnbar 1. Pelaksanaan Siklus I 

Gambar 2. Pelaksanaan Siklus II 

Dari analisis dan data hasil 

penelitian diketahui bahwa terjadi 

indikator keberhasilan yang ditetapkan 

sehingga dapat memenuhi KKM.Untuk 

memudahkan mengetahui peningkatan 

aktivitas tersebut dapat dilihat pada tabel 

peningkatan baik nilai tes maupun 

aktivitas si swa dan aktivitas guru. Secara 

umum nilai tes siswa telah mencapai dan grafik 

Tabel l. Persentase peningkatan aktivitas siswa siklus I dan II 

berikut. 

Persentase aktivitas(%) 

No Aspek Yang Diamati Siklus 1 Siklus 2 

Pl P2 Pl P2 

I 
Memperhatikan penjelasan Guru berdasarkan 

60 65 70 75 
rnetode berrnain peran rnakro yang digunakan 

2 
Merespon aktifpertanyaan lisan yang diajukan 

65 70 75 80 guru 
3 Kesumrn:uhan dalam mengeriakan tugas 70 75 80 85 

4 
Aktif berdiskusi dengan teman kelompoknya 

60 65 70 80 
dalam mengeriakan tugas 

5 
Menampakkan sikap bergairah selama proses 

70 75 80 90 
oembelaiaran 
% Rata-rata pertemuan 65% 70% 75% 82% 
% Rata-rata siklus 67,5 78,5 

Untuk memperjelas hasil 

peningkatan aktivitas siswa dapat dilihat 

pada grafik berikut. 

Dilihat dari tabel dan grafik di atas untuk 

aktivitas siswa terjadi peningkatan rata­

rata persentase dari setiap indikatornya 

dari siklus I hingga siklus II sebesar 17% 

100 

90 
8 2 .. 

i 8 0 75"'- -

"' 7 0% 
~ 70 
:ii 

60 ~ 
5! 50 Keterangan: J:l 
c:: 
5! 4 0 

! 30 

CJ I 
20 I = Pertemuan 1 
10 

P l P 2 P l P 2 CJ = pertemuan 2 
'--~ '-v--' 

S ik l us f S ik lus 11 

Gambar 3. Grafik Peningkatan persentase rata-rata aktivitas siswa 
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yaitu dari 65% dengan predikat keberhasilan "Cukup" menjadi 82% dengan predikat 

keberhasilan " Baik" . 

c. Ketuntasan Hasil Belajar 

Peningkatan ketuntasan belajar dan 

nilai rata-rata siswa dapat dilihat pada 

tabel berikut. 

Dari tabel dapat diketahui bahwa 

terjadi peningkatan baik dari persentase 

ketuntasan secara klasikal maupun nilai 

rata-rata tes 

Tabel 3. Rekapitulasi peningkatan nilai post-tes siklus I dan II 

No DESKRIPSI 

1 Jurnlah siswa yang mengikuti tes 
2 Jumlah siswa yang tuntas ::'.:70 
3 Persentase Ketuntasan (%) 
6 Nilai rata-rata pertemuan 
7 Nilai rata-rata siklus 

Untuk persentase ketuntasan klasikan 

terjadi peningkatan dari siklus I hingga 

siklus II sebesar 20% yaitu dari 60% 

dengan predikat keberhasilan "Cukup" 

menjadi 90% dengan predikat 

keberhasilan "Sangat Baik", sedangkan 

untuk nilai rata-ratanya terjadi 

100 

.a 90 
"' o; 

80 _,, 
c 
~ 

70 .. c 
a 60 
"' "" ~ 
"' 

50 
c 

40 ~ 
~ 30 

20 

10 

Pl P2 Pl P2 

~ 
Sildusl Siklus II 

Nilai 
Siklus I Siklus II 

p 1 P2 Pl P2 
20 20 20 20 
12 15 17 18 
60 75 80 90 

65,65 70,02 73 76 
67,83 74,5 

peningkatan nilai sebesar I 0,35 yaitu dari 

67,58 dengan predikat keberhasilan 

"Cukup" menjadi 76 dengan predikat 

keberhasilan "Baik". Untuk memperjelas 

peningkatan ktuntasan belajar siswa dapat 

dilihat pada grafik berikut. 

Keterangan: 

c-1 = Pertemuan 1 

- = pertemuan 2 

Grafik4. Peningkatan persentase ketuntasan belajar siswa 

Berdasarkan tabel, grafik dan uraian data 

di atas diketahui bahwa penggunaan 

metode bermain peran makro dapat 

meningkatkan nilai tes siswa mau pun 

aktivitas siswa dan guru. Memang dari 

hasil tes ketuntasan belajar dan observasi 

terfokus aktivitas siswa dan guru tidak 

ada yang mencapai keberhasilan 100%, 

namun peningkatan secara bertahap sudah 

cukup membuktikan bahwa penggunaan 

metode bermain peran makro telah 

berhasil dan sesuai dengan target yang 

diharapkan dan direncanakan oleh 

peneliti. 
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2. Pembahasan 
a. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran Berhitung permulaan 

dengan menggunakan metode bermain 

peran makro telah berjalan dengan baik 

walaupun masih perlu adanya perbaikan 

pada waktu mengajar. Sejalan dengan 

pendapat yang menyatakan bahwa 

aktivitas belajar atau kegiatan belajar 

adalah segala bentuk kegiatan belajar 

siswa yang menghasilkan suatu 

perubahan yaitu hasil belajar yang 

dicapai(Dimyati, Mujiono,2006: 54) 

Sejalan dengan ha! tersebut pada 

penelitian ini perubahan yang terjadi dari 

proses mapun hasil pembelajaran. 

Dengan belajar menggunakan metode 

bermain peran makro guru dapat 

menyajikan suatu yang abstrak menjadi 

konkret sehingga siswa menjadi 

meningkat aktivitasnya guna mempelajari 

materi organisasi. 

Berdasarkan observasi dapat dilihat 

hasil aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran Berhitung permulaan 

menunjukkan adanya peningkatan pada 

setiap siklusnya. Berdasarkan hasil 

observasi instrumen aktivitas siswa dalam 

pembelajaran Berhitung permulaan 

dengan menggunakan metode bermain 

peran makro pada siklus I pertemuan 1 

sebesar 65% dengan predikat "Cukup'', 

siklus I pertemuan 2 sebesar 70% dengan 

predikat "Baik", terjadi peningkatan 

sebesar 5%, pada siklus II pertemuan 1 

sebesar 75% dengan predikat "Baik'', 

siklus II pertemuan 2 sebesar 82% dengan 

predikat "Baik" terjadi peningkatan 

sebesar 7% dan jika di hi tung dari siklus I 
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hingga siklus II peningkatan yang terjadi 

adalah sebesar 17%. 

b. Kinerja Guru 

Penerapan metode pembelajaran 

yang tepat menjadi pilihan bila 

menginginkan pembelajaran menjadi 

efektif dan efisien dan menye-nangkan. 

Terdapat berbagai macam metode 

pembelajaran yang dapat digunakan guru 

di SD kelas rendah, salah satu 

diantaranya adalah metode pembelajaran 

role playing atau sering kita kenal dengan 

bermain peran. (Mahatrni, 2009: 28). 

Sejalan dengan ha! tersebut dalam 

pelaksanaan pembelajaran kinerja guru 

dalam proses pembelajaran menggunakan 

metode bermain peran makro dapat 

berjalan dengan baik walaupun masih 

perlu adanya perbaikan kinerja guru pada 

waktu mengajar. Hal tersebut perlu 

dilakukan agar siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran dan hasil belajar 

dapat ditingkatkan. 

Berdasarkan observasi dapat dilihat 

hasil kinerja guru dalam proses 

pembelajaran dengan menggunakan 

metode bermain peran makro dapat 

dilihat pada rata-rata siklus I pertemuan 1 

sebesar 67,62% dengan predikat 

"Cukup'', pada siklus I pertemuan 2 

sebesar 71,42% dengan predikat "Baik" 

dan mengalami peningkatan sebesar 

3,8%. Sedangkan pada siklus II 

pertemuan sebesar 80% dengan 

predikat "Baik" dan siklus II pertemuan 2 

sebesar 82,85% dengan predikat "Baik" 

dan mengalami peningkatan sebesar 2,85, 

jika dijumlahkan peningkatan yang terjadi 

dari siklus I hingga siklus II adalah 

sebesar 15,23%. 



c. Hasil Belajar Siswa 

Bermain peran makro atau sering 

disebut live action role playing dimana 

para pemain melakukan gerakan fisik 

sesuai dengan tokoh yang diperankan 

serta menggunakan alat-alat dan kostum 

yang sesua1 dengan tokoh yang 

diperankan. Bermain peran makro 

menggunakan alat-alat atau media yang 

memiliki ukuran menyerupai benda 

aslinya dan anak-anak dapat 

menggunakan sebagai penunjang 

memainkan perannya. Contohnya jika 

guru ingin mengajarkan anak untuk 

menjadi pedagang di pasar, maka guru 

harus bi sa menciptakan situasi kelas 

seperti pasar. ada yang berperan sebagai 

pedagang, pembeli , tukang becak, sopir 

angkot dan sebagainya disertai dengan 

media penunjang seperti kostu m/baju , 

dan media lainnya agar menyerupai pasar. 

Ketika anak memiliki pengaiamannya 

sehari-hari dengan main peran makro 

(melalui tema yang ada disekitar 

kehidupan nyata), maka mereka belajar 

banyak keterampilan seperti : menyimak, 

tetap dalam tugas, menyelesaikan 

masalah, dan berm a in dengan 

bekerjasama dengan teman lainnya 

(Diana,2010: 145). Hal m1 akan 

menyebabkan pemahaman akan terhadap 

tujuan yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran menjadi lebih baik sehingga 

hasil belajamya dapat meningkat. 

Berdasarkan data yang diperoleh 

dalam penelitian yang menerapkan 

metode bermain peran makro ini basil 

belajar siswa meningkat pada setiap 

siklusnya. Penggunaan metode bermain 

peran makro dapat meningkatkan basil 

belajar siswa, baik dari peningkatan 
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presentase ketuntasan secara klasikal dan 

individual maupun nilai rata-rata pada 

setiap siklusnya. Untuk persentase 

ketuntasan belajar siswa siklus 

pertemuan 60% dengan predikat 

"Cukup" pada pertemuan 2 meningkat 

menj adi 75% dengan predikat "Baik" 

sehingga pada siklus I terjadi peningkatan 

sebesar 15%, selanjutnya pada s iklus II 

pertemuan persentase ketuntasan 

sebesar 80% dengan predikat "Baik" dan 

pada pertemuan keduanya meningkat 

sebesar 10% menjadi 90% dengan 

predikat " Sangat Baik". Untuk nilai rata­

rata terjadi peningkatan pada siklus I 

pertemuan 1 diperoleh rata-rata 65 ,65, 

meningkat pada pertemuan 2 menjadi 

70,02. Pada siklus Tl pertemuan 

meningkat kembali nilai rata-rata menjadi 

73 dan pada pertemuan 2 meningkat 

menjadi 76 sehingga untuk nilai rata-rata 

terjadi peningkatan nilai rata-rata sebesar 

10,35. 

Penutup 

1. Sim pulan 

Berdasarkan hasil penel it ian yang 

telah dilaksanakan melalui beberapa 

tahapan tindakan dari siklus I bingga 

siklus II dan berdasarkan seluruh 

pembahasan serta hasil analisis data yang 

telah dilakukan, dapat disimpulkan secara 

umum bahwa penggunaan metode 

bermain peran makro pada pembelajaran 

Berbitung permulaan siswa kelas II SD 

Negeri 4 Metro Timur dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung 

pennulaan siswa meliputi aktivitas dan 

basil belajamya. Secara khusus, 

kesimpulan pada penelitian ini dijabarkan 

sebagai berikut. 

59 



a. Penerapan metode bermain peran 

makro dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa. Berdasarkan hasil 

observasi diperoleh persentase 

aktivtas pada siklus I pertemuan 1 

sebesar 65% dengan predikat 

"Cukup'', siklus I pertemuan 2 sebesar 

70% dengan predikat '·Baik", terjadi 

peningkatan sebesar 5%, pada siklus 

II pertemuan I sebesar 75% dengan 

predikat " Baik", sik lus IT pertemuan 2 

sebesar 82.% dengan predikat " Baik" 

terjadi peningkatan sebesar 7% dan 

jika di hitung dari siklus I hingga 

siklus II peningkatan yang terjadi 

adalah sebesar I 7% .. 

b. Penerapanbermain peran makro dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa, 

baik dari peningkatan presentase 

60 

ketuntasan secara klasikal dan 

individual maupun nilai rata-rata pada 

setiap siklusnya. Untuk persentase 

ketuntasan belajar siswa siklus I 

pertemuan I 60% dengan predikat 

"Cukup" pada pertemuan 2 meningkat 

menjadi 75% dengan predikat "Baik" 

sehingga pada siklus terjadi 

peningkatan sebesar 15%, selanjutnya 

pada siklus II pertemuan 1 persentase 

ketuntasan sebesar 80% dengan 

predikat "Baik" dan pada pertemuan 

keduanya meningkat sebesar 10% 

menjadi 90% dengan predikat "Sangat 

Baik". Untuk nilai rata-rata terjadi 

peningkatan pada siklus I pertemuan 

1 diperoleh rata-rata 65,65, meningkat 

pada pertemuan 2 menjadi 70,02. 

Pada siklus II pertemuan 1 meningkat 

kembali nilai rata-rata menjadi 73 dan 

pada pertemuan 2 meningkat menjadi 

76 sehingga untuk nilai rata-rata 
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terjadi peningkatan nilai rata-rata 

sebesar 10,35 

1. Saran 

Berdasarkan la tar belakang 

permasalahan yang diuraikan sebelumnya 

serta data dan bukti nyata yang didapat 

sete lah penerapan metode bermain peran 

makro temyata mampu meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar Berhitung 

permulaan siswa, maka peneliti 

menyarankan beberapa hal kepada 

beberapa pihak antara lain sebagai 

berikut. 

a. Siswa 

Untuk siswa kelas II SD yang masih 

termasuk kelas awal agar lebih giat 

lagi dalam belajar Berhitung 

permulaan dan terus berlatih untuk 

mengimplementasikan materi yang 

diajarkan di dalarn kehidupan sehari­

hari . 

b. Guru 

Peneliti merekomendasikan kepada 

guru Berhitung permulaan minimal 

satu kali dalam satu semester 

menerapkan metode bermain peran 

makro dalam kegiatan pembelajaran 

disesuaikan dengan materi yang ada 

dalam kurikulum. 

c. Sekolah 

Sekolah hendaknya mendukung guru 

dalam melaksanakan penelitian 

tindakan kelas dengan memberikan 

pelatihan, izin ataupun fasilitas 

kepada guru yang akan melaksanakan 

penelitian tindakan kelas yang pada 

akhimya akan meningkatkan kualitas 

sekolah terkait dengan kemampuan 

para guru sebagai peneliti yang 

handal. 

d. Peneliti dan Praktisi 



Untuk peneliti , praktisi dan pemerhati 

anak usia dini agar senantiasa 

memberikan pemahaman kepada 

guru-guru baik guru PAUD atau guru 

SD kelas awal agar mengutamaka 

perrnainan dan kegiatan pembelajaran 

yang kreatif dan menyenangkan 

dengan mensosialisasikan mode l, 

pendekatan, metode taktik dan teknik 

pembelajaran yang kreatif. 
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